ABSTRAK


Adanya Invasi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan gabungan Negara lainnya ke Negara Irak yang di mulai tahun 2003, dengan tudingan bahwa Irak mempunyai senjata pemusnah massal dan  untuk memerangi terorisme, menimbulkan banyaknya penderitaan bagi masyarakat sipil, pihak militer, maupun para tawanan perang. ICRC sebagai organisasi kemanusiaan yang bersifat netral dan mandiri, yaitu untuk melindungi kehidupan dan martabat para korban perang serta berusaha untuk mencegah penderitaan dengan mengemban tugas menegakkan Hukum Humaniter Internasional, dengan memberikan bantuan berupa materi maupun moril kepada para korban perang agar penderitaan dapat di cegah atau terminimalisir. Hal yang menarik perhatian penulis untuk meneliti adalah: upaya apa yang dilakukan oleh ICRC dalam misi kemanusiaan pada konflik  Amerika Serikat-Irak? Dan apakah  bantuan tersebut dapat mengurangi penderitaan pada saat invasi dan pasca invasi?

Adapun tujuannya penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengeksplorasi dan mendeskripsikan peran ICRC dalam memberikan bantuannya kepada korban perang, selanjutnya untuk mengetahui, memahami dan mendeskripsikan sejauhmana upaya ICRC dalam mengurangi penderitaan yang terjadi di Irak. Sedangkan manfaat atau kegunaan penelitian ini adalah secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah khasanah pengembangan ilmu Hubungan Internasional, khususnya yang menyangkut isyu-isyu global dan Hukum Humaniter Internasional. Selanjutnya secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat dunia dalam menyikapi dan menangani pelanggaran dan penderitaan yang terjadi di dunia ini.

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena dalam hal ini perkembangan terhadap implementasi Hukum Humaniter Internasional dalam memberikan bantuan terhadap seluruh korban perang secara sistematis untuk diteliti dan dicari pemecahan jawabannya. Deskripsi adalah upaya untuk menjawab pertanyaan siapa, apa, dimana, kapan, atau berapa; jadi merupakan upaya melaporkan apa yang terjadi.

Hasil dari penelitian ini adalah: untuk mengurangi penderitaan yang menimpa kepada seluruh korban konflik Amerika Serikat-Irak. ICRC dalam menjalankan misi kemanusiaannya menemukan banyak berbagai kendala yang dihadapi, memberikan bantuan berupa materi maupun moril kepada para korban yang bertujuan untuk mengurangi penderitaan. Sejak invasi Amerika Serikat yang dimulai tahun 2003 banyak sekali korban yang berjatuhan dari kedua belah pihak maupun penduduk sipil, oleh karena itu ICRC sebagai organisasi kemanusiaan memberikan bantuannya dengan mengerahkan segala kemampuannya guna mengurangi penderitaan yang terjadi, ICRC juga mengimplementasikan bantuannya tersebut dengan bekerjasama dengan berbagai organisasi agar bantuan tersebut dapat berjalan lebih intensif.  
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